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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penyerapan tenaga kerja dan kontribusi pajak
usaha coffee shop terhadap pertumbuhan ekonomi lokal
di Kota Palopo. Usaha coffee shop yang termasuk
dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah. Kontribusi tersebut
terlihat dari kemampuannya menciptakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekaligus meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei sebagai teknik pengumpulan data. Data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 120
responden yang terdiri atas pemilik dan karyawan
coffee shop di Kota Palopo. Adapun data sekunder
diperoleh dari Badan Pusat Statistik serta berbagai
sumber referensi lain yang relevan dengan topik
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linier berganda, sedangkan pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyerapan
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu,
kontribusi pajak dari usaha coffee shop juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal, bahkan menunjukkan
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan penyerapan
tenaga kerja. Secara bersama-sama, kedua variabel
tersebut memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 56%. Temuan ini
menegaskan bahwa keberadaan usaha coffee shop
memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal melalui penciptaan
kesempatan kerja dan peningkatan kontribusi fiskal
daerah.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi dalam dunia bisnis di Indonesia terus menunjukkan kemajuan

yang semakin pesat, seiring dengan perubahan pola pikir masyarakat yang semakin adaptif serta
kemajuan teknologi yang kian berkembang. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Sektor ini menjadi penopang perekonomian nasional karena mampu menyerap tenaga kerja,
mendukung pemerataan pembanguna, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) (Pedraza, 2021).

Kota Palopo sebagai salah satu kota berkembang di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami
dinamika ekonomi yang cukup positif dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut tercermin
dari meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Palopo yang terus
menunjukkan tren positif setiap tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), nilai PDRB
atas dasar harga berlaku mengalami peningkatan dari tahun 2023 hingga 2024. Pada tahun 2023,
PDRB Kota Palopo tercatat Rp10,5 triliun dan meningkat pada tahun 2024 menjadi sekitar
Rp11,08 triliun (Badan Pusat Statistik Kota Palopo, 2024) (Parkissing et al., 2020). Pertumbuhan
ini mencerminkan adanya peningkatan aktivitas ekonomi di berbagai sektor termasuk
perdagangan. Kondisi tersebut menjadikan Kota Palopo sebagai daerah yang memiliki potensi
serta peluang usaha yang menjanjikan bagi para pelaku bisnis dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Usaha coffee shop merupakan salah satu bentuk kegiatan UMKM yang berkontribusi
dalam mendorong perekonomian daerah, seiring dengan berkembangnya budaya konsumsi kopi
yang telah menjadi bagian dari gaya hidup kosmopolitan masyarakat. (Christantyo & Shiratina,
2023) . Usaha ini dinilai sangat strategis untuk dikembangkan karena membutuhkan modal yang
relatif kecil serta mudah dalam pengelolaannya. Selain itu, peningkatan tingkat konsumsi kopi
turut menjadi faktor penting yang mendorong pertumbuhan bisnis coffee shop (Handoyo et al.,
2023).
Munculnya berbagai coffee shop dengan konsep yang unik dan modern menunjukan adanya
perubahan gaya hidup masyarakat serta meningkatnya minat terhadap ruang untuk berkumpul
yang nyaman dan estetik. Coffee Shop tidak hanya menjadi tempat konsumsi minuman kopi,
tetapi juga menjadi sarana interaksi sosial, ruang kerja kreatif, hingga spot wisata kuliner lokal.
Hal ini senada dengan pendapat (Ferreira et al., 2021) yang menyatakan bahwa coffee shop
dimanfaatkan oleh individu sebagai ruang untuk berkumpul, melakukan interaksi sosial, berbagi
gagasan, memperluas jejaring, serta menjalankan aktivitas bisnis.

Kehadiran coffee shop tersebut tidak hanya berpengaruh pada dinamika konsumsi
masyarakat tetapi juga memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal
melalui berbagai aspek seperti penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap penerimaan pajak
daerah. Dari sisi ketenagakerjaan, banyak coffe shop yang mempekerjakan tenaga kerja lokal
untuk mengisi berbagai posisi seperti barista, kasir, maupun waiters dan staf operasional lainnya
penelitian (Syamsuri et al., 2024) . Kondisi ini berkontribusi dalam mengurangi angka
pengangguran di wilayah perkotaan dan membuka peluang kerja bagi masyarakat khususnya
anak muda yang memiliki keterampilan dibidang jasa dan pelayanan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Hakim & Syahban Amir, 2022) yang menyatakan bahwa usaha coffee shop mampu
menyerap tenaga kerja dan mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.
Selain itu, usaha coffee shop juga memberikan kontribusi terhadap penerimaan pajak daerah
melalui pembayaran pajak usaha, retribusi, dan perizinan operasional. Para pelaku usaha coffee
shop secara tidak langsung turut mendukung peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang
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nantinya digunakan untuk pembiayaan pembangunan dan pelayanan publik. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bin Ziyad Sitanggang et al., 2024)
menyampaikan bahwa usaha coffee shop juga berdampak terhadap peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

Namun demikian, belum banyak kajian akademik yang secara khusus meneliti seberapa
besar pengaruh usaha coffee shop terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo. Studi ini
sangat penting untuk dilakukan karena usaha coffee shop berperan dalam menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan penyerapan kontribusi pajak bagi
daerah. Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan, tercatat bahwa banyak individu yang
bekerja pada usaha coffee shop yang mencakup berbagai posisi seperti manajer, barista, waiters,
kasir, pemasok bahan baku, dan berbagai posisi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa usaha
coffee shop memiliki peran penting dalam mengurangi angka pengangguran di Kota Palopo.
Sehingga dengan adanya usaha coffee shop ini tidak hanya memberikan pengaruh terhadap pola
konsumsi dan aktivitas sosial masyarakat tetapi juga memberikan pengaruh yang nyata terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi lokal Kota Palopo.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, sehingga
mendorong penulis untuk menelaah permasalahan yang berkaitan dengan “Pengaruh Usaha
Coffee Shop terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal di Kota Palopo” dalam penelitian ini penulis
akan mengkaji pengaruh usaha coffee shop dalam hal penyerapan tenaga kerja dan kontribusi
pajak terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo.

LANDASAN TEORI
Usaha Coffee Shop

Menurut Fakhrunnisa dalam (Risnawati et al., 2022) Coffee shop merupakan bagian dari
sektor UMKM bidang kuliner yang bergerak dalam penyediaan produk minuman berbasis kopi
dan makanan pendamping dengan konsep pelayanan modern. Dalam konteks ekonomi lokal,
usaha coffee shop berperan sebagai unit produksi jasa yang menciptakan nilai tambah melalui
penyerapan tenaga kerja, perputaran pendapatan, serta kontribusi terhadap penerimaan daerah.
Oleh karena itu, coffee shop diposisikan sebagai objek penelitian yang merepresentasikan
aktivitas UMKM yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi lokal.

Berdasarkan beberapa pengertian coffee shop yang telah diuraikan, maka penulis
menyimpulkan bahwa usaha coffee shop merupakan salah satu bentuk usaha modern yang
diminati oleh berbagai kalangan, mulai dari generasi muda hingga orang dewasa, dengan
menyediakan beragam pilihan produk makanan dan minuman yang bervariasi serta tidak terbatas
pada olahan kopi semata.
Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan komponen fundamental dalam operasional bisnis UMKM.
Kebutuhan terhadap tenaga kerja didasarkan pada pandangan bahwa sumber daya manusia dalam
masyarakat merupakan salah satu faktor potensial yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, besarnya jumlah penduduk Indonesia dapat menjadi faktor
penentu dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonomi (Surya et al., 2021). Kemudian menurut,
(Park & Kim, 2019) Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada pada usia kerja dan
memiliki kemampuan untuk bekerja, baik yang sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan, masih
menempuh pendidikan, maupun yang mengurus rumah tangga.
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Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja
merupakan jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh suatu unit usaha sebagai gambaran
banyaknya tenaga kerja yang dipekerjakan. Dalam konteks pertumbuhan usaha modern,
penyerapan tenaga kerja tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kemajuan teknologi yang
membentuk pola kerja, kebutuhan keterampilan, dan jenis pekerjaan yang tersedia. (Mustafa et al.
2024) menjelaskan bahwa kemajuan teknologi mendorong efisiensi aktivitas usaha, namun pada
saat yang sama menuntut tenaga kerja yang lebih adaptif agar tetap terserap secara optimal dalam
kegiatan ekonomi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja: Penyerapan tenaga kerja
pada sektor UMKM menurut (Zhou, 2024) dan (Gadepalli et al., 2025) dipengaruhi oleh
beberapa faktor meliputi: Tingkat upah merupakan kompensasi yang diberikan kepada tenaga
kerja atas jasa yang telah mereka berikan. Peningkatan upah dapat mendorong penyerapan tenaga
kerja. Sebaliknya, apabila tingkat upah mengalami penurunan maka juga akan mengakibatkan
penyurunan penyerapan tenaga kerja. Jumlah unit usaha disuatu daerah menunjukkan seberapa
aktif sektor kewirausahaan dan ekonomi lokal berkembang. Bertambahnya jumlah unit usaha
berarti semakin banyak lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga penyerapan tenaga kerja pun
meningkat. Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan dalah jumlah individu yang bekerja dalam
suatu usaha pada periode tertentu. Semakin banyak tenaga kerja yang dipekerjakan menunjukkan
bahwa usaha tersebut memiliki kemampuan penyerapan tenaga kerja yang tinggi. Jumlah tenaga
kerja yang dipekerjakan diukur dengan jumlah individu yang tercatat sebagai pekerja tetap, tidak
tetap, atau harian dalam suatu unit usaha.
Kontribusi Pajak

Pajak merupakan instrumen utama yang dimanfaatkan oleh negara sebagai sumber
penerimaan pendapatan (Natanael & Gunardie Lie, 2025) . Penerimaan pajak digunakan oleh
pemerintah guna mendukung pembiayaan berbagai program dan aktivitas pembangunan yang
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, kepatuhan setiap
warga negara dan badan usaha dalam memenuhi kewajiban perpajakan menjadi hal yang sangat
penting. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dikenakan Pajak Penghasilan (PPh) final sebesar 0,5 persen, dengan syarat
total peredaran bruto dalam satu tahun pajak tidak melebihi Rp4,8 miliar (Prakosa &
Hidayatulloh, 2019).

Kontribusi pajak merujuk pada peran pajak usaha sebagai sumber sumbangan terhadap
penerimaan Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Sindang et al., 2025) . Pajak
daerah sendiri merupakan kewajiban finansial yang dibebankan kepada individu maupun badan
usaha oleh pemerintah daerah tanpa adanya kontra-prestasi langsung yang sebanding, dengan
pemungutan yang didasarkan pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku guna
mendukung pelaksanaan pemerintahan daerah (Pamungkas & Kusriyah, 2024).

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis dapat simpulkan bahwa kontribusi pajak adalah
bentuk partisipasi pelaku usaha dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Melalui kontribusi pajak
ini, pelaku usaha turun menciptakan stabilitas ekonomi, pertumbuhan ekonomi daerah dan
mendukung pembangunan daerah.

Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi kontribusi pajak pelaku usaha menurut
(Appiah et al., 2024; dan Slemrod, 2019) yaitu: Pengetahuan perpajakan merujuk pada
kemampuan individu dalam memahami ketentuan dan ketentuan perpajakan yang mencakup
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pengaturan tarif pajak yang harus dipenuhi oleh wajib pajak serta pemanfaatan pajak yang
berdampak pada peningkatan kesejahteraan Masyarakat. Kesadaran wajib pajak merupakan
kesediaan individu atau badan usaha untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya, termasuk
kesanggupan memberikan kontribusi finansial bagi penyelenggaraan fungsi pemerintahan melalui
pembayaran pajak. Tarif pajak merupakan besaran pungutan pajak yang wajib dibayarkan oleh
wajib pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku, yang dalam penelitian
ini diukur berdasarkan tarif Pajak Penghasilan (PPh).
Pertumbuhan Ekonomi Lokal

International Labour Organization (ILO) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi lokal
sebagai proses partisipatif yang melibatkan kemitraan antara sektor swasta, masyarakat, dan para
pemangku kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk mendorong pembangunan
serta menciptakan lapangan kerja (Kawakami, 2024).

Pertumbuhan ekonomi lokal dapat dipahami sebagai serangkaian upaya konkret yang
diarahkan untuk memperluas kesempatan kerja serta meningkatkan dinamika kegiatan ekonomi
di tingkat daerah, dengan tujuan akhir memperbaiki kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat
(Bartik, 2020) . Kemudian menurut (Wiyono et al., 2022) pertumbuhan ekonomi lokal adalah
salah satu upaya dalam pengembangan ekonomi dalam suatu wilayah dengan tujuan
kesejahteraan masyarakat meningkat dengan cara mengoptimalkan potensi yang dimiliki SDA
melalui keterlibatan dunia usaha, lokasi yang strategis dan masyarakat lokal.

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
lokal merupakan upaya mengoptimalkan potensi dan sumber daya lokal melalui keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan, baik sektor publik, swasta, maupun nonpemerintah, untuk
meningkatkan kesempatan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, serta
memperkuat daya saing ekonomi daerah. Menurut (Brida et al., 2024; dan Tb et al., 2025)
pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: Pertumbuhan penduduk
memengaruhi permintaan terhadap barang dan jasa serta menyediakan sumber tenaga kerja bagi
perekonomian lokal. Dalam jangka panjang, pertumbuhan penduduk yang stabil dan berkualitas
dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konsumsi dan produktivitas.
Daerah yang memiliki angkatan kerja cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih
cepat. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
menilai tingkat kemandirian fiskal suatu daerah. PAD bersumber dari pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta sumber pendapatan sah lainnya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kerangka Pikir

Usaha coffee shop merupakan bagian dari sektor ekonomi kreatif dan jasa dalam beberapa
tahun terakhir mengalami pertumbuhan pesat di berbagai daerah, termasuk Kota Palopo.
Perkembangan usaha ini tidak hanya mencerminkan perubahan gaya hidup masyarakat tetapi juga
menjadi salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi lokal. Keberadaan coffee shop, dalam
konteks pertumbuhan ekonomi lokal memiliki potensi untuk memberikan pengaruh yang
signifikan terutama melalui penyerapan tenaga kerja dan kontribusi pajak terhadap pendapatan
daerah.
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian literatur yang telah di paparkan diatas, terlihat bahwa penyerapan tenaga

kerja dan kontribusi pajak usaha coffeshop terhadap pertumbuhan ekonomi loka di kota palopo
memiliki pengaruh signifikan, oleh karena itu hipotesis penelitian ini adalah:
H1 : Penyerapan Tenaga Kerja usaha coffe shop berpengaruh positf dan signifikan

pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo.
H2 : Kontribusi Pajak usaha coffe shop berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo.
H3 : Penyerapan Tenaga Kerja dan Kontribusi Pajak usaha coffe shop secara bersama-

Sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota
Palopo.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat antarvariabel penelitian. Penyerapan
tenaga kerja dan kontribusi pajak usaha coffee shop terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota
Palopo melalui pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik.
Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut (Mardhiyah Mardhiyah et al., 2025) Populasi penelitian ini mencakup seluruh
pemilik usaha dan karyawan coffee shop yang beroperasi di Kota Palopo. Pemilihan populasi ini
didasarkan pada peran strategis kedua kelompok dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal,
baik melalui penciptaan lapangan kerja maupun kontribusi pajak daerah. Pemilik usaha
bertanggung jawab atas pengelolaan, pengambilan keputusan strategis, dan pengawasan
operasional, sedangkan karyawan menjalankan aktivitas operasional harian dan layanan kepada
konsumen. Dengan demikian, kedua kelompok dianggap relevan untuk dianalisis secara
proporsional karena masing-masing memiliki kontribusi nyata terhadap aktivitas ekonomi local.

Karena populasi tidak dapat diidentifikasi secara pasti dan jumlah total responden sulit
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dihitung, penelitian ini tidak menggunakan rumus Slovin, yang biasanya digunakan ketika ukuran
populasi diketahui secara lengkap. Sebagai gantinya, digunakan sampling non-probabilitas, yang
memungkinkan pengumpulan data meskipun populasi tidak dapat diakses secara keseluruhan.
Pendekatan ini tetap dapat menghasilkan sampel representatif untuk tujuan penelitian (Latan,
Jose, Jabbour, Beatriz, & Sousa, 2020)
Sampel

Menurut Avianti et al., (2023) , identifikasi responden dilakukan menggunakan metode
snowball sampling melalui media sosial, di mana responden awal merekomendasikan individu
lain yang memenuhi kriteria penelitian. Pendekatan ini dipilih karena memudahkan peneliti
menjangkau pemilik dan karyawan coffee shop yang aktif menjalankan kegiatan usaha di Kota
Palopo. Berdasarkan proses identifikasi tersebut, sebanyak 166 orang berhasil dihubungi dan
menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mempertimbangkan rekomendasi Hair,
Black, Babin, dan Anderson (2010), yang menyatakan bahwa penelitian dengan analisis
multivariat memerlukan jumlah sampel minimum sebanyak 100 responden agar menghasilkan
estimasi parameter yang stabil dan reliabel. Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan tingkat
ketelitian pengambilan sampel dengan margin of error sebesar 5%, sehingga jumlah responden
yang digunakan dinilai telah memenuhi persyaratan minimum dan memadai untuk analisis regresi
linier berganda.

Dari 166 kuesioner yang didistribusikan, sebanyak 132 kuesioner berhasil dikembalikan
(response rate sebesar 79,52%). Selanjutnya dilakukan proses screening terhadap seluruh
kuesioner yang diterima. Sebanyak 12 kuesioner dieliminasi karena terdapat jawaban yang tidak
lengkap, pola respons yang tidak konsisten, serta tidak memenuhi kriteria penelitian. Dengan
demikian, diperoleh 120 kuesioner yang layak dianalisis sebagai sampel akhir penelitian.

Dengan demikian, sebanyak 120 responden ditetapkan sebagai sampel akhir penelitian.
Sampel tersebut terdiri atas 19 pemilik usaha coffee shop dan 101 karyawan yang memenuhi
kriteria penelitian. Jumlah sampel tersebut telah melampaui batas minimum yang
direkomendasikan oleh Hair, Black, Babin, dan Anderson (2010), dan margin kesalahan 5%.
Oleh karena itu, penggunaan 120 responden sebagai sampel dinilai memadai untuk menghasilkan
estimasi yang stabil serta merepresentasikan karakteristik responden dalam menganalisis
pengaruh penyerapan tenaga kerja dan kontribusi pajak usaha coffee shop terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal di Kota Palopo (Firmansyah & Dede, 2022).
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode survei menggunakan kuesioner.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator setiap variabel dan diukur dengan skala
Likert lima tingkat, yaitu dari Sangat Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (5).
Variabel Operasional
Definisi operasional variabel disusun untuk memberikan kejelasan batasan terhadap konsep yang
diteliti serta menjelaskan cara pengukuran masing-masing Variabel dalam penelitian ini terdiri
atas variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen meliputi penyerapan
tenaga kerja (X1) dan kontribusi pajak (X2), sedangkan variabel dependen adalah pertumbuhan
ekonomi lokal (Y). Seluruh variabel diukur berdasarkan persepsi pelaku usaha dan karyawan
coffee shop di Kota Palopo sebagai responden penelitian.
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Tabel 4. Definisi Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber Skala

1 Penyerapan
TenagaKerja (X1)

kemampuan usaha
coffee shop dalam
mempekerjakan tenaga
kerja untuk
menjalankan aktivitas
usahanya. Variabel ini
mencerminkan peran
usaha coffee shop
sebagai unit usaha
UMKM dalam
menyediakan lapangan
pekerjaan.

1. Tingkat upah yang
diberikan kepada
pekerja

2. Jumlah unit usaha
coffee shop yang
beroperasi

3. Jumlah tenaga kerja
yang dipekerjakan
dalam usaha

4. Serta tingkat
penjualan usaha
yang berkaitan
dengan kebutuhan
dan penggunaan
tenaga kerja.

(Zhou,
2024) dan
(Gadepalli
et al.,
2025)

Likert 1-
5

2 Kontribusi Pajak
(X2)

Bentuk partisipasi
pelaku usaha coffee
shop dalam memenuhi
kewajiban perpajakan
yang berdampak pada
penerimaan daerah.
Variabel ini diukur
berdasarkan persepsi
pelaku usaha mengenai
peran pajak dalam
mendukung
pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi
daerah

1. Pengetahuan
perpajakan

2. Kesadaran wajib
pajak

3. Kepatuhan pajak
dalam membayar
kewajiban
perpajakan

4. Pemahaman pelaku
UMKM terhadap
aturan perpajakan

(Appiah
et al.,
2024; dan
Slemrod,
2019)

Likert 1-
5

3. Pertumbuhan
Ekonomi Lokal
(Y)

Peningkatan aktivitas
ekonomi pada tingkat
lokal yang terjadi
sebagai hasil dari
optimalisasi sumber
daya daerah dan
keterlibatan pelaku
usaha. Dalam
penelitian ini,
pertumbuhan ekonomi

1. meliputi
pertumbuhan
penduduk yang
memengaruhi
permintaan barang
dan jasa

2. Kondisi angkatan
kerja

3. Akumulasi modal

(Brida et
al., 2024;
dan Tb et
al., 2025)

Likert 1-
5
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lokal diukur
berdasarkan persepsi
responden mengenai
dinamika ekonomi di
Kota Palopo

yang tercermin dari
perkembangan
investasi dan usaha

4. Pemberdayaan
Pendapatan Asli
Daerah (PAD)

Metode Analisis Data
Metode analisis data bertujuan untuk mengekstrak informasi yang relevan dari data yang

dikumpulkan dan memanfaatkan hasil analisis tersebut untuk menjawab permasalahan penelitian
(Kotronoulas dkk., 2023). Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data, yaitu uji
validitas dan reliabilitas untuk menguji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, serta pengujian hipotesis yang meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap item kuesioner dalam
mengukur variabel penelitian secara tepat. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5%.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi jawaban responden terhadap
instrumen penelitian. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,70.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
persyaratan analisis. Pengujian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh penyerapan tenaga
kerja (X1) dan kontribusi pajak (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi lokal (Y). Model persamaan
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Dimana:
Y= Pertumbuhan Ekonomi Lokal
X1= Penyerapan Tenaga Kerja
X2= Kontribusi Pajak
a = Konstanta
b1,b2= Koefisien Regresi
X1, dan X2 e = Standar Eror
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Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien

determinasi (R²). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial, uji F untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan, sedangkan
koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan
variasi variabel dependen.
Uji t ( Uji Parsial )

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 (5%). Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, maka variabel
independen dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji F ( Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).
Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
independen secara simultan dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin tinggi nilai
R², semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Gambaran Karakteristik Responden
Ringkasan mengenai responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, yang dikelompokkan
berdasarkan usia dan jenis kelamin, disajikan di bawah ini. Tabel di bawah ini memaparkan
rincian yang lebih spesifik mengenai karakteristik tersebut.
Tabel 5. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Item Jumlah Frekuensi

Usia

11 – 15
16 – 20
21 – 26
Total

0
62
58
120

0%
52%
48%
100%

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Total

36
84
100

30%
70%
100%

Uji Validitas
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas

Variabel Item
Pearson
Correlation (r
hitung)

Sig. (2-
tailed)

r Tabel (α
= 0,05) Keterangan

Penyerapan Tenaga
Kerja

X1.1 0,843 0,000 0,179 valid

X1.2 0,842 0,000 0,179 valid

X1.3 0,888 0,000 0,179 valid

X1.4 0,893 0,000 0,179 valid

X1.5 0,870 0,000 0,179 valid

Kontribusi Pajak
Usaha

X2.1 0,845 0,000 0,179 valid

X2.2 0,852 0,000 0,179 valid

X2.3 0,830 0,000 0,179 valid

X2.4 0,813 0,000 0,179 valid

X2.5 0,875 0,000 0,179 valid

Pertumbuhan
Ekonomi Lokal

Y1 0,833 0,000 0,179 valid

Y2 0,886 0,000 0,179 valid

Y3 0,880 0,000 0,179 valid

Y4 0,921 0,000 0,179 valid

Y5 0,837 0,000 0,179 valid

Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, pernyataan untuk variabel X1, X2, dan Y menunjukkan koefisien
korelasi Pearson (r yang dihitung) lebih besar dari nilai ambang batas 0,196 pada tingkat
signifikansi 5% (α = 0,05) dengan menggunakan uji dua sisi, sesuai dengan hasil uji validitas
instrumen penelitian yang ditampilkan pada Tabel 5. Selain itu, nilai signifikansi (Sig., dua sisi)
untuk setiap item lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap item
pernyataan memenuhi persyaratan validitas dan dianggap layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.
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Uji Reliabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s AlphaN of Items

0, 900 15

Berdasarkan tabel, instrumen yang terdiri atas 15 butir memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,900. Nilai tersebut melebihi batas minimum reliabilitas, yaitu 0,70, sehingga instrumen
penelitian dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, seluruh
butir pernyataan dinilai reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai

N 120

Mean 0,000

Std. Deviation 2,3927

Most Extreme Differences (Absolute) 0,126

Test Statistic 0,126

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,053

Sumber: Data primer diolah, 2025
Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel digunakan untuk menentukan normalitas data

penelitian berdasarkan nilai residu yang belum distandarisasi. Tujuan dari uji ini adalah untuk
memastikan apakah data penelitian terdistribusi secara normal. Berdasarkan kriteria penentuan,
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan Tabel X, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,053 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian memenuhi asumsi normalitas
sehingga layak digunakan dalam analisis regresi.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi antarvariabel
independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan koefisien
regresi menjadi tidak stabil. Ini membuatnya sulit untuk memahami bagaimana pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, multikolinearitas tidak
seharusnya terjadi pada model regresi yang baik (Saputro et al., 2025). Dalam penelitian ini, nilai
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Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada output regresi digunakan untuk menguji
multikolinearitas. Model regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai
Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan

Penyerapan Tenaga Kerja 0,331 3,019 Tidak terjadi multikolinearitas

Kontribusi Pajak Usaha 0,331 3,019 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Penulis 2025
Berdasarkan tabel di atas, tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel independen dalam
model regresi; setiap variabel independen memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, hasilnya adalah bahwa gejala
multikolinearitas tidak ditemukan pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, model tersebut dapat digunakan untuk analisis regresi linier berganda dan pengujian
hipotesis pada tahap selanjutnya.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians residual dalam model
regresi berbeda pada setiap pengamatan. Tidak adanya heteroskedastisitas, atau situasi di mana
varians residu konstan (homoskedastis), merupakan syarat penting bagi model regresi yang baik.
Estimasi regresi mungkin tidak akurat dan dapat menghasilkan hasil yang bias jika terjadi
heteroskedastisitas (Yang dkk., 2019). Uji Glejser, yang mencakup regresi nilai absolut residu
terhadap semua variabel independen—pemasaran media sosial, ulasan pelanggan daring,
kecintaan terhadap merek, dan FOMO—digunakan dalam penelitian ini untuk menguji adanya
heteroskedastisitas. Model dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (Sig.)
lebih besar dari 0,05. Inilah kriteria pengambilan keputusan.
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Koefisien (B) t hitung Sig. Keterangan

Penyerapan Tenaga
Kerja 0,000 0,000 1,000 Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

Kontribusi Pajak
Usaha 0,000 0,000 1,000 Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

Sumber: Penulis 2025
Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas 0,05.

Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas karena tidak ditemukan
gejala heteroskedastisitas.
Uji T (Uji Parsial)
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Tabel 12. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Variabel Unstandardized
Coefficients (B)

Std.
Error

Standardized
Coefficients (Beta) t Sig.

(Constant) 4,078 1,315 – 3,100 ,002

Penyerapan Tenaga
Kerja 0,338 0,099 0,361 3,415 ,001

Kontribusi Pajak
Usaha 0,436 0,108 0,428 4,044 ,000

Variabel Dependen: Pertumbuhan Ekonomi Lokal
Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 12, variabel Penyerapan Tenaga Kerja memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,338. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Penyerapan Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal. Artinya, peningkatan penyerapan tenaga kerja akan
diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi lokal.
Sementara itu, variabel Kontribusi Pajak Usaha memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,436. Hasil ini menunjukkan bahwa
Kontribusi Pajak Usaha juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Lokal. Dengan demikian, semakin besar kontribusi pajak yang diberikan oleh pelaku usaha,
semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi lokal.
Uji F ( Uji Simultan)
Tabel 13. Hasil Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Squaresdf Mean SquareF Sig.

Regression889,686 2 444,843 76,3930,000

Residual 681,305 1175,823

Total 1570,992 119

Variabel Dependen: Pertumbuhan Ekonomi Lokal
Variabel Independen: Penyerapan Tenaga Kerja, Kontribusi Pajak Usaha
Sumber: Data primer diolah, 2025

Nilai F yang dihitung adalah 76,393 dengan tingkat signifikansi 0,000 berdasarkan hasil uji
F yang ditampilkan pada Tabel 13, yang lebih kecil dari ambang batas signifikansi sebesar 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa “Penyerapan Tenaga Kerja” dan “Kontribusi Pajak Usaha”
sama-sama secara signifikan memengaruhi pertumbuhan ekonomi lokal secara bersamaan. Oleh
karena itu, model regresi dalam penelitian ini dianggap valid dan mampu menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate

1 0,7530,566 0,559 2,41311

Variabel Dependen: Pertumbuhan Ekonomi Lokal
Variabel Independen: Penyerapan Tenaga Kerja, Kontribusi Pajak Usaha
Sumber: Data primer diolah, 2025

Nilai R-kuadrat ditetapkan sebesar 0,566 berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada
tabel di atas. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel “Pekerjaan” dan “Kontribusi Pajak
Usaha” menjelaskan 56,0% variasi pertumbuhan ekonomi lokal, sedangkan faktor-faktor lain di
luar model penelitian memengaruhi 44,0% sisanya.

Nilai R-kuadrat yang telah disesuaikan sebesar 0,559 menunjukkan bahwa model regresi
tersebut masih memiliki daya penjelas yang kuat, bahkan setelah memperhitungkan ukuran
sampel dan jumlah variabel independen. Selain itu, adanya hubungan yang kuat antara variabel
independen dan variabel dependen ditunjukkan oleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,753.
Pembahasan
HI Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada usaha coffee shop
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo. Hal ini
tercermin dari nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 serta koefisien regresi yang bernilai
positif. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah tenaga kerja yang diserap
oleh usaha coffee shop, semakin meningkat pula aktivitas ekonomi pada tingkat lokal.
Secara empiris, hasil ini menegaskan bahwa usaha coffee shop di Kota Palopo berperan sebagai
sektor UMKM yang bersifat padat karya dan mampu menciptakan peluang kerja, khususnya bagi
tenaga kerja lokal. Penyerapan tenaga kerja tersebut tidak hanya berdampak pada penurunan
tingkat pengangguran, tetapi juga meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya
mendorong daya beli dan perputaran ekonomi di tingkat lokal. Kondisi ini selaras dengan teori
Todaro yang menyatakan bahwa peningkatan kesempatan kerja merupakan salah satu faktor
utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.
Selain itu, karakteristik usaha coffee shop yang relatif mudah diakses oleh tenaga kerja muda dan
tidak menuntut modal keterampilan yang terlalu tinggi menjadikannya sebagai sektor yang efektif
dalam menyerap angkatan kerja. Dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam
aktivitas ekonomi produktif, maka kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal menjadi
semakin nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widiatmaka et al. (2023) dan Duwika &
Samudra (2024) yang menyatakan bahwa sektor kuliner, termasuk coffee shop, memiliki peran
strategis dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja usaha
coffee shop berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo diterima.
H2 Pengaruh Kontribusi Pajak Usaha terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal.
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kontribusi pajak usaha coffee shop berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi sebesar 0,436. Nilai
koefisien tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kontribusi pajak usaha akan diikuti oleh
meningkatnya pertumbuhan ekonomi lokal.
H3 Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja dan Kontribusi Pajak Usaha terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lokal Secara Simultan
Hasil uji F menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja dan kontribusi pajak usaha coffee shop
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota
Palopo. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
model regresi yang digunakan dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,566 menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja dan
kontribusi pajak usaha coffee shop secara bersama-sama mampu menjelaskan 56,6% variasi
pertumbuhan ekonomi lokal, sedangkan sisanya sebesar 43,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian, seperti investasi, kondisi infrastruktur, kebijakan pemerintah daerah,
dan faktor sosial ekonomi lainnya.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan usaha coffee shop di Kota Palopo memberikan
kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan penerimaan pajak daerah. Kedua faktor tersebut saling mendukung dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, di mana penyerapan tenaga kerja meningkatkan pendapatan
serta daya beli masyarakat, sedangkan kontribusi pajak memperkuat kapasitas fiskal pemerintah
daerah untuk mendukung pelaksanaan pembangunan.
Hasil ini konsisten dengan kerangka pikir penelitian serta teori pertumbuhan ekonomi lokal yang
menekankan pentingnya peran sektor usaha, tenaga kerja, dan pendapatan daerah dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa penyerapan tenaga kerja dan kontribusi pajak usaha coffee shop secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo diterima.
kontribusi pajak memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan variabel penyerapan tenaga
kerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepatuhan dan kontribusi pajak yang
dibayarkan oleh pelaku usaha coffee shop, maka semakin besar pula dampaknya terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi lokal. Pajak yang dibayarkan oleh pelaku usaha merupakan
salah satu sumber utama Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dimanfaatkan oleh pemerintah
daerah untuk mendanai pembangunan infrastruktur, penyediaan pelayanan publik, serta
pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Secara konseptual, kontribusi pajak mencerminkan partisipasi aktif pelaku usaha dalam
mendukung pembangunan daerah. Kesadaran dan kepatuhan perpajakan pelaku usaha coffee
shop di Kota Palopo menunjukkan bahwa sektor UMKM tidak hanya berperan sebagai pencipta
lapangan kerja, tetapi juga sebagai sumber penerimaan fiskal daerah. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Rahman et al. (2024) yang menyatakan bahwa pajak daerah berperan penting dalam
meningkatkan kemandirian fiskal serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Ardiansyah & Sumarni (2023) yang menyatakan
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bahwa kontribusi pajak UMKM berpengaruh signifikan terhadap peningkatan PAD dan
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan demikian, semakin baik pemahaman, kesadaran, dan
kepatuhan pajak pelaku usaha coffee shop, maka semakin besar kontribusinya terhadap
pembangunan ekonomi Kota Palopo.
Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kontribusi pajak usaha coffee shop
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Palopo diterima.

KESIMPULAN
Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh penyerapan tenaga
kerja dan kontribusi pajak usaha coffee shop terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kota
Palopo, dapat disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja dan kontribusi pajak usaha coffee
shop secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal, di mana peningkatan penyerapan tenaga kerja mampu mendorong aktivitas
ekonomi melalui penurunan tingkat pengangguran, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
penguatan perputaran ekonomi lokal, sementara kontribusi pajak usaha memberikan dampak
nyata melalui peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai sumber pembiayaan
pembangunan dan pelayanan publik, serta secara bersama-sama kedua variabel tersebut mampu
menjelaskan 56% variasi pertumbuhan ekonomi lokal yang menegaskan peran strategis usaha
coffee shop dalam pembangunan ekonomi daerah.
Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis bagi pengembangan kajian ekonomi
pembangunan dan ekonomi lokal, khususnya yang berkaitan dengan peran UMKM sektor kuliner
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan bahwa penyerapan tenaga kerja dan
kontribusi pajak usaha coffee shop berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal memperkuat teori pertumbuhan ekonomi lokal yang menekankan pentingnya
peran sektor usaha, tenaga kerja, dan kapasitas fiskal daerah sebagai motor penggerak
pembangunan ekonomi. Selain itu, temuan bahwa kontribusi pajak memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan penyerapan tenaga kerja menunjukkan bahwa jalur fiskal melalui
peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan mekanisme penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur empiris
mengenai peran UMKM tidak hanya sebagai pencipta lapangan kerja, tetapi juga sebagai sumber
penerimaan fiskal yang berkelanjutan bagi daerah.

Secara kebijakan, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pemerintah daerah
Kota Palopo dalam merumuskan strategi pembangunan ekonomi lokal yang berbasis pada
penguatan UMKM, khususnya usaha coffee shop. Pemerintah daerah perlu mendorong kebijakan
yang mendukung kemudahan perizinan usaha, pembinaan manajemen usaha, serta peningkatan
kepatuhan perpajakan pelaku UMKM. Mengingat kontribusi pajak memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, maka peningkatan literasi dan pendampingan
perpajakan bagi pelaku usaha coffee shop menjadi sangat penting untuk memperkuat Pendapatan
Asli Daerah. Selain itu, kebijakan yang mendorong penciptaan lapangan kerja lokal melalui
pengembangan sektor kuliner dapat menjadi instrumen strategis dalam menekan pengangguran
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku usaha coffee shop
agar lebih menyadari peran strategis usahanya dalam pembangunan ekonomi lokal. Pelaku usaha
diharapkan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga meningkatkan profesionalisme
pengelolaan usaha, memperluas kesempatan kerja bagi tenaga kerja lokal, serta meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Bagi masyarakat,
berkembangnya usaha coffee shop memberikan peluang kerja dan meningkatkan perputaran
ekonomi lokal yang berdampak pada peningkatan pendapatan dan kualitas hidup. Sementara itu,
bagi kalangan akademisi dan peneliti selanjutnya, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
rujukan empiris untuk mengembangkan penelitian sejenis dengan menambahkan variabel lain
atau memperluas wilayah kajian, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi lokal.
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